
YOGYA (KR) - Situasi

tempat-tempat wisata di pel-

bagai tempat yang penuh de-

ngan kerumunan manusia

serta pengabaian protokol

kesehatan, Muhammadiyah

mengkhawatirkan terjadi-

nya lonjakan kasus Covid-19.

Muhammadiyah, khususnya

MCCC dengan seluruh

rumah sakit harap-harap ce-

mas menunggu 2 minggu

dari hari Lebaran kemarin.

Ketua Muhammadiyah

Covid-19 Command Center

(MCCC) PP Muhammadi-

yah, Dr Agus Samsudin

mengemukakan hal tersebut

dalam konferensi pers di

Kantor Jalan Cik Ditiro,

Senin (17/5) siang. 

Disebutkan, meski ada

larangan mudik dan pe-

nyekatan sudah dilakukan

dimana-mana namun

dibukanya objek wisata yang

kemudian dibanjiri pengun-

jung sangat mengkhawa-

tirkan bagi peningkatan ka-

sus Covid-19.

“Kami melakukan antisi-

pasi. Karena dari yang sudah

terjadi itu dampaknya akan

terlihat dua minggu ke de-

pan,” tandas Agus Syam-

suddin. 

Pihaknya sangat meng-

khawatirkan akan terjadi

ledakan Covid-19 pada akhir

bulan ini.  Untuk itulah, MC-

CC melakukan antisipasi

maksimal. Pertama, sebut

Ketua MCCC, persiapan

SDM dan APD termasuk

obat kalau terjadi outbreak. 

“Kedua, persiapan tempat

tidur-konversi dari regular ke

bangsal covid. Selain itu yang

ketiga adalah koordinasi

natar-RS termasuk persiap-

an shelter tambahan,” jelas-

nya. 

Diakui, kekhawatiran ini

muncul setelah ada warga

yang tetap lolos mudik meski

jumlahnya tidak sebanyak

kondisi normal, kemudian

mobilitas warga untuk mera-

yakan Idul Fitri yang cukup

tinggi. Serta banyak warga

berwisata tanpa protokol ke-

sehatan dan arus kedatan-

gan WNA di tengah-tengah

penyekatan ketat bagi WNI.

Hal ini masih ditambah an-

caman munculnya varian

Covid-19 yang berasal dari

berbagai negara. 

Agus menyebutkan, Mu-

hammadiyah memberikan

layanan perawatan pasien

Covid-19 di 84 RSMAdi selu-

ruh Indonesia. Kemudian pe-

nyiapan  shelter-shelter

Covid-19 yang terkoneksi

rumah sakit dan isolasi

mandiri dirumah, tim pera-

watan jenazah protokol

Covid dan tim logistik yang

akan mensuport bagi warga

masyarakat ynag melak-

sanakan isolasi mandiri di

rumah. “Semuanya kami

tingkatkan kesiapannya

mengantisipasi jika terjadi

peningkatan kasus Covid-

19,” ungkapnya.

Dengan potensi peningkat-

an kasus Covid-19 dan ma-

suknya tiga varian baru

Covid-19 tersebut, Agus

Samsudin terus mengingat-

kan penerapan prokes. “Cara

paling murah dan efektif ti-

dak lain adalah dengan kon-

sisten menerapkan 5M da-

lam kehidupan kita sehari-

hari,” tandasnya.       (Fsy)-d 
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Forpi Apresiasi Kepatuhan Pegawai Pemkot

“Secara umum semua berjalan lan-

car. Pelayanan sudah kembali normal

seperti hari biasa meski memang ada

pembatasan karena masih pandemi.

Tingkat kehadiran pegawai juga baik,”

ungkap anggota Forpi Kota Yogya

Baharudin, usai sidak, Senin (17/5).

Pemantuan tersebut antara lain

layanan di Kelurahan Cokrodining-

ratan dan Kotabaru serta kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil

(Dindukcapil) maupun Dinas Kese-

hatan. Kendati tidak ada cuti tambah-

an selama lebaran, namun liburnya

cukup panjang mencapai lima hari

yakni 12-16 Mei 2021.

Tingginya tingkat kepatuhan pe-

gawai, imbuh Baharudin, salah satu-

nya kebijakan larangan mudik bagi ja-

jaran ASN. Apalagi sanksi bagi pelang-

garan tersebut juga cukup tegas

menyangkut disiplin pegawai.

“Harapan kami semangat kerja bisa

terus seperti ini. Tadi pun masyarakat

yang mengakses layanan kepen-

dudukan di Dindukcapil cukup

banyak. Sehingga kalau ada petugas

yang mangkir, tentu akan berimbas

pada kualitas layanan publik,”

urainya.

Sementara Plt Kepala Dindukcapil

Kota Yogya Septi Sri Rejeki menyebut

selama pandemi pihaknya memaksi-

malkan layanan online yang bisa diak-

ses masyarakat secara mudah. Akan

tetapi layanan offline atau tatap muka

tetap diberikan seperti biasa. Hal ini

karena dalam sehari rata-rata ada ra-

tusan dokumen kependudukan yang

membutuhkan tanda tangan petugas.

Dalam satu hari kemarin bahkan

tercatat ada sekitar 500 dokumen yang

perlu dibubuhi tanda tangan. Paling

banyak ialah menyangkut pembaruan

kartu tanda penduduk (KTP) serta

kartu keluarga (KK). Hal ini karena se-

tiap warga yang menikah otomatis

berimbas pada pembaruan KTP dan

KK. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Hari pertama usai libur lebaran, Forum
Pemantau Independen Pakta Integritas (Forpi) Kota Yogya
menggelar inspeksi mendadak (sidak) di sejumlah la-
yanan. Tingkat kepatuhan pegawai dinilai tinggi sehingga
patut diapresiasi.

Muhammadiyah Khawatirkan 
Terjadinya Lonjakan Kasus Covid-19

YOGYA (KR) - Kebijakan peme-

rintah berkaitan dengan larangan

mudik meski belum bisa dikatakan

optimal, tapi dinilai cukup efektif.

Terutama untuk menahan sebaran

dari perkotaan ke wilayah perde-

saan. Hal tersebut dapat dilihat dari

survei persepsional terhadap 42.890

responden dari Balitbang Kemen-

hub tentang keinginan untuk tetap

mudik setelah pelarangan yang ha-

nya 11 persen. Bahkan upaya so-

sialisasi tentang penyekatan dan ke-

sulitan perjalanan akibat penye-

katan yang diekspos oleh media juga

dapat menekan minat mudik, dari

11 persen menjadi hanya 7 persen.

“Upaya menekan mudik di DIY

meski belum optimal, tapi cukup

berhasil. Namun demikian secara

nasional terdapat satu hal yang di-

sayangkan yaitu bahwa selama pe-

riode libur terdapat penyempitan

makna pesan dari larangan interak-

si fisik menjadi seolah hanya

larangan mudik. Cukup banyak fak-

ta yang menunjukkan bahwa in-

teraksi fisik yang tidak mengin-

dahkan protokol kesehatan terlihat

di banyak tempat. Hal tersebut terli-

hat dari lemahnya penegakan pro-

tokol di tempat-tempat wisata dan

pusat perbelanjaan dan tempat

makan minum. Termasuk juga silat-

urahmi antarkeluarga, ditemukan

dapat berisiko mengabaikan pro-

tokol kesehatan (Prokes),” kata

peneliti dari Pusat Studi Trans-

portasi dan Logistik (Pustral) UGM,

Dr Arif Wismadi di Yogyakarta,

Senin (17/5).

Arif menyatakan, adanya interaksi

fisik yang tidak mengindahkan pro-

tokol kesehatan terlihat di banyak

tempat butuh perhatian serius. Hal

yang cukup mengkhawatirkan adalah

adanya risiko kasus transmisi yang ti-

dak terpantau ketika tracing dan test-

ing di daerah perdesaan lebih sulit di-

lakukan. Dengan fasilitas test yang

lebih terbatas, kemungkinan adanya

OTG atau penderita yang tidak ter-

catat bisa tersebar di perdesaan.

Upaya rapid antigen acak di per-

batasan wilayah, namun tanpa

adanya tindak lanjut seperti karantina

terkendali akan menjadi kurang efek-

tif dalam menahan penyebaran.

Dampak. dari situasi tersebut adalah

pengambilan kebijakan untuk pe-

nanganan Covid menjadi harus lebih

hati-hati karena tidak diperolehnya

data tracing yang baik. 

“Data dan informasi yang se-

belumnya cukup handal, saat ini

harus sangat hati-hati dalam inter-

pretasinya. Penurunan kasus baru

misalnya, harus divalidasi kembali

untuk menggambarkan kondisi

sesungguhnya. Dalam dua pekan ke

depan semua pihak yang berkepen-

tingan dengan data untuk pengam-

bilan kebijakan penanganan Covid-

19 harus cermat untuk fokus pada

pemantauan dan interpretasi data

kasus. Khususnya di wilayah perde-

saan, termasuk di DIY,” terangnya.

(Ria)-d

KEBIJAKAN LARANGAN MUDIK BELUM OPTIMAL

Kasus Transmisi Tak Terpantau Perlu Diwaspadai

YOGYA (KR) - Rumah Sakit Panti Rapih (RSPR)

Yogyakarta membagikan 123 paket sembako, beberapa

waktu lalu di kantor setempat. Bantuan sebagai kepedulian

terhadap warga sekitar yang terdampak pandemi Covid-19

dan diharapkan bisa membantu meringankan beban

perekonomian pada Idul Fitri.

Secara simbolis, bantuan sembako diserahkan Direktur

Utama RSPR drg Vincentius Triputro Nugroho MKes  didam-

pingi jajaran direksi lainnya, dengan  protokol kesehatan Covid-

19 secara ketat. “Pandemi Covid-19  selama lebih dari satu

tahun, tidak sedikit masyarakat yang tinggal di sekitar RSPR

mengalami kesulitan ekonomi,” ungkap Triputro. 

Disebutkan RSPR berada di lingkungan masyarakat  ma-

jemuk dengan berbagai keyakinan dan keragaman kemam-

puan, “Warga yang tinggal di sekitar rumah sakit juga turut

andil menjaga keberlangsungan pelayanan. Pembagian

sembako juga sebagai wujud belarasa dan tali kasih, dalam

pengumpulan data penerima dilakukan bekerja sama de-

ngan Ketua RW dan Ketua RT setempat,” ujarnya.  (Vin)-d

YOGYA (KR) - Selama

Ramadan ini, khusus un-

tuk wilayah Yogyakarta,

Salam Jamiyyah Al

Azhar Indonesia telah

berbagi sebanyak 365

paket bingkisan Lebaran. 

Bingkisan dibagikan di

antaranya untuk kelom-

pok Lansia di Dusun

Purwodadi Pakem, Pon-

dok Pesantren Tuna Ru-

ngu Condong Catur

Sleman, buruh gendong

di Pasar Beringharjo,

sekolah dhuafa Gajah

Wong, warga dhuafa di

Sonyo Kulonprogo, dan

Eromoko Wonogiri, serta

lansia di seputaran Yogya

yang ditemui di seputar

jalan Yogya dan sekitar-

nya.

Menurut Faza Rachma

Irmawanti dan Shinta

Damayanti, selaku koor-

dinator pelaksana kegiat-

an Amaliyah Ramadhan

Salam Jamiyyah Al

Azhar Indonesia wilayah

Yogya, kegiatan ini meru-

pakan bentuk kepedulian

Salam Jamiyyah Al

Azhar Indonesia kepada

kaum dhuafa yang paling

terdampak Covid 19. 

“Pada tahun ini,  di-

fokuskan di tiga daerah

yaitu Yogyakarta, Pa-

dang, dan Makasar. Total

ada 665 paket Lebaran

berupa sembako yang

dibagikan,” ujar Faza

Rachma Irmawanti, be-

lum lama ini.

Sementara itu, Dien

Aprina, selaku Ketua

Salam Jamiyyah Al

Azhar Indonesia Pusat

menjelaskan bahwa Sa-

lam Jamiyyah Al Azhar

Indonesia adalah Forum

Komunikasi Pengurus

Jamiyyah (komite) seko-

lah Al Azhar seluruh

Indonesia yang bernaung

di bawah bendera Ya-

yasan Pesantren Islam Al

Azhar (YPIA). 

Salah satu program

yang diusung menyang-

kut bidang Dakwah dan

Sosial. Implementasinya

pada Ramadan 1442 H

kali ini, dalam bentuk

program berbagi paket

kebutuhan pokok kepada

yang berhak menerima. 

(Cdr)-d

YOGYA(KR) - Usai berakhirnya periode

larangan mudik 6-17 Mei 2021, Terminal

Giwangan Yogyakarta tetap melakukan

pengawasan. Salah satunya berupa

pelayanan rapid tes antigen secara gratis

kepada calon penumpang.

Koordinator Pelayanan Terminal Tipe A

Giwangan Yogyakarta Bekti Zunanta,

mengaku pihaknya sudah mendapatkan

alokasi 400 rapid tes antigen dari Ke-

menterian Perhubungan. “Rencananya

akan kami gelar mulai besok (hari ini) hing-

ga 23 Mei 2021. Sedang kami koordinasikan

teknis kegiatannya,” ujarnya, Senin (17/5).

Sejumlah pihak yang akan turut dili-

batkan antara lain Jasa Raharja serta Dinas

Kesehatan DIY dan Dinas Kesehatan Kota

Yogya. Hal ini karena Terminal Giwangan ti-

dak memiliki tenaga medis untuk

melakukan rapid tes antigen. Oleh karena

itu dibutuhkan bantuan tenaga medis dari

Dinas Kesehatan setempat sedangkan pi-

hak Jasa Raharja membantu operasional

termasuk honorarium.

Bekti menyebut, calon penumpang teruta-

ma dengan tujuan kota lain di luar DIY

berhak mendapatkan kesempatan berupa

identitas kesehatan tersebut. Dengan begitu

mereka yang akan berangkat menggunakan

armada bus terjamin bebas dari Covid-19.

“Jika dari hasil pemeriksaan diketahui pe-

numpang menunjukkan hasil positif, maka

penumpang akan ditempatkan di ruang iso-

lasi sementara yang disediakan di terminal,”

imbuhnya.

Sementara jumlah armada maupun pe-

numpang di Terminal Giwangan mulai hari

ini diprediksi akan meningkat hingga 12

persen dibanding selama 6-17 Mei 2021 lalu.

Selama larangan mudik, Terminal

Giwangan hanya melayani armada bus an-

tar kota dalam provinsi (AKDP). Sedangkan

armada bus antar kota antar provinsi

(AKAP) hanya yang berstiker khusus dari

Kementerian Perhubungan. Mayoritas

calon penumpang armada bus AKAP ialah

tujuan Jakarta dan Surabaya.

Selain itu, meski ada layanan rapid tes

antigen secara gratis namun pemeriksaan

GeNose secara acak tetap bergulir. Setiap

hari terdapat 50 orang yang dites GeNose se-

cara acak tersebut.  (Dhi)-d

RS Panti Rapih Bagi Sembako

KR-Ardhi Wahdan

Forpi Kota Yogya menggelar sidak layanan Pemkot usai libur lebaran, Senin (17/5).

PEMERIKSAAN GENOSE ACAK MASIH BERGULIR

Terminal Giwangan Layani Rapid Antigen Gratis

Salam Jamiyyah Al Azhar Bagi Sembako

KR-Istimewa

drg Vincentius Triputro Nugroho MKes secara simbo-

lis membagikan sembako.

KR-Haryadi
MANTAN Kapolda DIY

Irjen Pol (Purn) Drs Haka

Astana Mantika Widya

SH, Minggu (16/5) sore,

menggelar syawalan di ke-

diaman Kadipiro, Yog-

yakarta. Syawalan di-

hadiri sejumlah anggota

kepolisian yang masih ak-

tif dan para purnawi-

rawan, terutama yang ter-

gabung dalam komunitas

Anak dan Cucuku (Ancu-

ku). Menurut Haka Asta-

na, syawalan dilakukan

dengan mematuhi pro-

tokol kesehatan (prokes). 


